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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 

IV mengenai strategi peningkatan jumlah pengunjung Wisata Growgoland Desa 

Ngunut Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro dengan menggunakan analisis 

SWOT, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor internal yang dimiliki Wisata Growgoland terdiri dari kekuatan dan 

kelemahan. Kekuatan utama wisata Growgoland terletak pada keindahan alam 

berupa sumber mata air alami yang jernih, suasana lingkungan yang asri, harga 

tiket masuk yang terjangkau, serta keterlibatan masyarakat melalui 

pengelolaan oleh Pokdarwis sebagai unit BUMDes. Sementara itu, kelemahan 

yang masih dihadapi antara lain kondisi akses jalan yang belum optimal, 

keterbatasan fasilitas pendukung wisata, promosi yang belum maksimal, serta 

keterbatasan modal dalam pengembangan wisata 

2. Faktor eksternal yang mempengaruhi pengembangan Wisata Growgoland 

meliputi peluang dan ancaman. Peluang yang dimiliki antara lain adanya 

dukungan kebijakan pemerintah daerah terhadap sektor pariwisata, potensi 

pengembangan UMKM dan keterlibatan investor, serta kemajuan teknologi 

informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media promosi wisata. Adapun 

ancaman yang dihadapi meliputi persaingan dengan destinasi wisata lain di 

Kabupaten Bojonegoro, kondisi cuaca yang tidak menentu, serta rendahnya 
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kesadaran sebagian pengunjung terhadap kebersihan dan kelestarian 

lingkungan 

3. Berdasarkan hasil analisis Matriks SWOT, Wisata Growgoland berada pada 

posisi yang memungkinkan untuk menerapkan strategi pertumbuhan 

(growthoriented strategy) dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk 

menangkap peluang yang ada. Strategi yang dapat diterapkan antara lain 

peningkatan kualitas fasilitas wisata, optimalisasi promosi digital, 

pengembangan wahana dan UMKM berbasis masyarakat, serta penguatan 

kerja sama antara pengelola, pemerintah desa, dan pihak terkait lainnya guna 

meningkatkan jumlah pengunjung secara berkelanjutan 

 

5.2 Implikasi 

Implikasi hasil penelitian Berdasarkan hasil analisis SWOT dan 

pembahasan strategi peningkatan jumlah pengunjung Wisata Growgoland Desa 

Ngunut Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro, penelitian ini memiliki 

beberapa implikasi penting, baik secara teoretis, praktis, maupun kebijakan, sebagai 

berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Kajian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman ekonomi 

konstruksi dan pengelolaan pariwisata, khususnya terkait penerapan analisis 

SWOT dalam pengembangan destinasi wisata berbasis masyarakat. Temuan 

studi ini mendukung teori bahwa strategi pembangunan pariwisata yang efektif 



105 

 

 

 

harus menyeimbangkan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

eksternal (peluang dan ancaman). Selain itu, penelitian ini mendukung konsep 

Community-Based Tourism (CBT) sebagai pendekatan yang relevan dalam 

pengelolaan wisata berkelanjutan, terutama pada destinasi wisata alam yang 

melibatkan masyarakat lokal dan BUMDes. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, temuan studi ini dapat bermanfaat bagi pemilik Wisata 

Growgoland dalam mengembangkan strategi pengembangan destinasi wisata 

mereka. Hasil analisis SWOT dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

fasilitas, meningkatkan pemasaran digital, dan mengoptimalkan komunitas dan 

UMKM lokal. Pengelola diharapkan dapat meningkatkan daya tarik wisata, 

meningkatkan pengalaman pengunjung, dan mendorong peningkatan jumlah 

pengunjung secara stabil dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang 

ada. 

3. Implikasi Kebijakan 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro dan Pemerintah Desa Ngunut 

khususnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai landasan dalam 

menyusun kebijakan dan program pembangunan pariwisata daerah. Agar 

perkembangan Wisata Growgoland dapat berjalan lancar, maka infrastruktur 

akses jalan harus ditingkatkan, promosi wisata harus ditingkatkan, dan perlu 

dibentuk Pokdarwis dan BUMDes. Untuk menjadikan Growgoland sebagai 
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destinasi wisata unggulan yang berdaya saing dan berkelanjutan, kerjasama 

antara pemerintah, pengelola wisata, dan masyarakat sangat penting. 

5.3 Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola Wisata Growgoland 

Pengelola diharapkan dapat lebih mengoptimalkan potensi alam yang dimiliki 

dengan meningkatkan kualitas fasilitas wisata, menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan, serta menambah wahana atau spot wisata yang menarik. 

Selain itu, promosi melalui media sosial dan platform digital perlu ditingkatkan 

agar jangkauan pemasaran semakin luas. 

2. Bagi Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih nyata dalam 

bentuk perbaikan infrastruktur akses jalan, pendampingan manajemen wisata, 

serta bantuan promosi dan pendanaan. Sinergi antara pemerintah, pengelola, 

dan masyarakat sangat diperlukan agar Wisata Growgoland dapat berkembang 

menjadi destinasi wisata unggulan daerah. 

3. Bagi Masyarakat Sekitar 

Masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung pengembangan 

wisata Growgoland, baik melalui partisipasi dalam pengelolaan, 

pengembangan UMKM lokal, maupun menjaga keamanan dan kebersihan 

lingkungan wisata. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini dengan 

menggunakan metode analisis lain atau menambahkan variabel penelitian yang 

berbeda, seperti kepuasan pengunjung, loyalitas wisatawan, atau analisis 

ekonomi lokal, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 

komprehensif. 
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